
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Program Intervensi Sosial untuk Mengubah Pemahaman dan Kebiasaan
Masyarakat Desa Gunung Cak dari Membuang Hajat di Kebun dan
Hutan Menjadi Membuang Hajat di Jamban Rumah
Tika Bisono, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20344609&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Desa Gunung Cak adalah desa yang terletak di wilayah daratan dari Pulau Palmatak, di mana sebagian besar

penduduknya hidup dari pertanian- Mereka membuka kebun cengkeh, kelapa, sayur-mayur dan cabai. Hasil

dari pertanian ini mereka jual ke pulau-pulau sekitar Pulau Palmatak bahkan hingga ke Tarempa. Namun

kondisi pertanian ini tidak membuat taraf hidup mereka menjadi lebih sejahtera karena ternyata dalam

perkembangannya biaya operasi jauh Lebih tinggi daripada hasil jual.

 

Hadirnya beberapa perusahaan di Pulau Palmatak, seperti ConocoPhiLLips, Travira dan Premier,

memberikan harapan baru bagi masyarakat desa dengan terbukanya Lapangan pekerjaan baru. Beberapa dari

mereka memang tampak telah merasakan dampak positif dari hadirnya perusahaan-perusahaan tersebut. Hal

ini terlihat dari kondisi ekonomi yang jauh lebih baik dibanding sebelumnya- Namun tidak sedikit warga

yang masih dalam kondisi ekonomi yang memprihatinkan. Kebanyakan dari mereka adalah warga yang

bekerja secara kontrak padahal mereka sangat tergantung pada pekerjaan tersebut Pekerjaan yang tidak rutin

tersebut menyebabkan pendapatan mereka pun tidak tetap dan tersendat-sendat sehingga hanya dapat

memenuhi kebutuhan makan sehari-hari secara pas-pasan.

 

Maslow, dalam teori “Hierarchy of Needs", mengatakan bahwa kebutuhan manusia yang paling mendasar

adalah kebutuhan fisiologis, mencakup di dalamnya kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Jika kebutuhan

mendasar ini belum terpenuhi, maka perhatian kita akan tingkat kebutuhan yang selanjutnya tidak akan

muncul. Kondisi perekonomian sebagian besar masyarakat desa Gunung Cak, yang cenderung berada dalam

kelas ekonomi bawah, menyebabkan prioritas utama dalam kehidupan sehari-hari mereka adalah untuk

memenuhi kebutuhan primer dan belum kepada hal-hal lain seperti kesehatan, sanitasi, kebersihan,

pendidikan, dan nutrisi keluarga Sebagian besar warga desa Gunung Cak masih memiliki kebiasaan

membuang hajat di hutan, kebun atau semak belukar di sekitar tempat tinggalnya. Hal ini menimbulkan

Lingkungan sekitar tempat tinggal yang tidak sehat dan higienis. Penyebab lain yang cukup signifikan

adalah rendahnya pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman mereka tentang arti kesehatan dan kebersihan.

Namun, kebiasaan membuang hajat tidak pada tempatnya selama bertahun-tahun, kurangnya pemahaman

tentang kesehatan, motivasi, dan perasaan tidak percaya pada kemampuan untuk membangun desanya

sendiri, menyebabkan minimnya usaha warga untuk mengubah kondisi dan membangun jamban yang

memadai bagi setiap warga masyarakat desa Gunung Cak.

 

Usaha pemberdayaan masyarakat desa berarti adanya proses keterlibatan dan partisipasi aktif seluruh warga

desa Gunung Cak dengan mau mengubah pemahaman tentang arti kesehatan dan kebersihan, mau belajar

dari pengalaman yang Lebih maju dan positif, mau membentuk suatu organisasi masyarakat pengelola

jamban rumah dan terlibat di dalamnya Serta mau mengubah perilaku buang hajat di kebun hutan menjadi di
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jamban rumah. Selanjutnya organisasi ini akan berfungsi sebagai penggerak dan pelaksana penerapan sistem

sosialisasi warga desa, pembangunan dan pengelolaan jamban rumah di masyarakat. Sebelum intervensi

diberikan, telah dilakukan baseline study untuk mengetahui pemahaman masyarakat akan kebersihan dan

kesehatan diri dan lingkungan, kebiasaan masyarakat sehubungan dengan perilaku mereka dalam menjaga

kebersihan dan kesehatan badan dan lingkungannya, kondisi politik, ekonomi, dan sosial masyarakat,

kondisi kebersihan di desa Gunung Cak, penerimaan masyarakat tentang konsep pemberdayaan masyarakat,

dan penerimaan masyarakat tentang konsep membuang hajat di jamban rumah.

 

Selanjutnya dibentuk organisasi penggerak yang menjadi pionir bagi berlangsungnya kegiatan intervensi di

desa Gunung Cak tersebut. Organisasi tersebut kemudian menentukan tujuan yang ingin dicapai seperti

menumbuhkan motivasi masyarakat untuk bersama-sama memperbaiki kehidupannya secara mandiri; objek

yang menjadi sasaran perubahan seperti perubahan perilaku buang hajat di hutan atau kebun menjadi buang

hajat di jamban dan program-program yang akan dilakukan organisasi untuk mencapai tujuan perubahan.

Sasaran utama dari program intervensi ini adalah ibu-ibu RT03 dan tokoh pemuda. Kelompok ibu dipilih

karena ibu biasanya adalah pihak yang paling berperan dalam mengatur kebutuhan seluruh anggota keluarga

termasuk menjaga kesehatan anggota keluarga. Sementara tokoh pemuda memiliki pengetahuan dan

pemahaman yang relatif lebih baik mengenai kesehatan dan sanitasi dibandingkan dengan orangtuanya

karena faktor pendidikan dan pengalaman bekerja. Oleh karena itu tepat jika ibu-ibu dan tokoh pemuda

dijadikan sasaran utama program ini karena mereka diharapkan bisa menjadi penggerak bagi warga lainnya

untuk menambah pengetahuan tentang kesehatan dan pentingnya memiliki jamban di rumah.

 

Hasil program ini menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu

munculnya pemahaman yang lebih baik dan dalam mengenai kebersihan dan kesehatan, terbentuknya

organisasi masyarakat pengelola jamban mmah dan sistem pengelolaannya, adanya perubahan perilaku

masyarakat desa Gunung Cak dalam membuang hajat, terjadinya proses belajar pada masyarakat desa

terhadap pengalaman program jamban rumah, baik pengelolaan sdm, sistem dan operasional, muncul

kepercayaan diri warga akan kemampuan diri sendiri dan timbulnya motivasi untuk mengembangkan diri

dan lingkungannya.


